BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Kegiatan penelitian ini menggunakan penelitian dekstriptif Kkuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dengan cara-cara mengikuti kaidah keilmuan yaitu konkrit
atau empiris, obyektif terukur, rasional dan simpatis, dengan data hasil penelitian
yang diperoleh berupa angka-angka serta analisis yang menggunakan metode
statistika. Desain penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk melihat
gambaran fenomena yang terjadi di masyarakat atau di dalam komunitas tertentu
(Masturoh & Anggita T, 2018).
B. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Tabanan yang dilakukan pada
bulan Maret - April 2022.
C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya (Masturoh & Anggita
T, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien stroke non hemoragik
yang mendapatkan pelayanan penerapan range of motion (rom) di Rumah Sakit

Umum Tabanan.

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dialami oleh
populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan (Masturoh & Anggita T,

2018).
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a. Cara penghitungan sampel

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow dimana tingkat
signifikasi atau tingkat kesalahan yang digunakan yaitu 0,1 atau 10% dimana
tingkat keyakinan 90%. Adapun rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah

sampel adalah sebagai berikut (Nursalam, 2016)

N.z% pgq
d?2 .(N-1)+z2%2 p.q

n=

Keterangan :

n = perkiraan besar sampel

N = perkiraan besar populasi

z = nilai standar normal untuk a = 0,1 (1,64)

p = perkiraan proporsi, jika tidak diketahui dianggap 50% (0,5)
q = 1-p (100%-p)

d = tingkat kesalahan yang dipilih 10% (d=0,1)

Berdasarkan data dari Rumah Sakit Umum Tabanan diperoleh jumlah
pasien stroke non hemoragik dari bulan Januari — Desember 2021 yatu sebanyak

448 orang. Jika data tersebut dimasukkan ke dalam rumus diatas maka :

N = 448 orang (jumlah populasi pasien rawat inap stroke non hemoragik

pada bulan Januari — Desember 2021)

n = 448.(1,64)%.0,5.0,5
"~ (0,1)2 .(448-1)+(1,64)2.0,5.0,5

25



301,2352
4,47+0,6724

301,2352
5,1424

n = 58 sampel
Jadi, berdasarkan hasil tersebut dalam penelitian ini peneliti menggunakan

58 sampel.

b. Kriteria sampel

Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini

sebagai berikut.

1) Kiriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek penelitian dari suatu

populasi target yang terjangkau dan akan diteliti (Nursalam, 2016). Kriteria inklusi

dari penelitian ini yaitu :

a) Data pasien yang diberikan ROM pada pasien stroke non hemoragik di Rumah
Sakit Umum Tabanan

b) Data pasien pria dan wanita dengan stroke non hemoragik yang berusia >40-
75 tahun

c) Data pasien yang memiliki nilai kekuatan otot yang berada di catatan rekam
medik di Rumah Sakit Umum Tabanan

d) Data pasien stroke non hemoragik yang memiliki catatan rekam medik lengkap

2) Kiriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subyek atau

sampel yang tidak memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab
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(Nursalam, 2016). kriteria eksklusi dari penelitian ini, yaitu : data rekam medik
pasien stroke non hemoragik yang telah rusak dan tidak dapat terbaca.
3) Teknik sampling

Teknik sampling merupakan suatu proses dalam menyeleksi porsi dari populasi
untuk dapat mewakili suatu populasi. Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah non probability sampling yaitu teknik purposive sampling.
Purposivee sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan peneliti, dengan cara memilih sampel di antara populasi
sesuai yang dikehendaki oleh peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili
karakteristik populasi yang telah dipilih (Nursalam, 2016).
D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Dimana
data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, badan, atau instansi
yang secara rutin mengumpulkan data yang diperoleh dari rekam medik sampel
yang diteliti (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari rekam medik pasien yaitu penerapan rom pada pasien stroke non

hemoragik di Rumah Sakit Umum Tabanan.

2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan diartikan sebagai teknik untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan dalam tahapan penelitian kemudian dianalisis dalam suatu penelitian
(Masturoh & Anggita T, 2019). Teknik pengumpulan data yang digunalan dalam
penelitian ini adalah studi dokumentasi. Hal yang diamati dalam dalam

pengumpulan data ini adalah rentang gerak pada pasien stroke non hemoragik di
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Rumah Sakit Umum Tabanan. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data

pada penelitian ini sebagai berikut

a. Mengurus surat permohonan izin penelitian di Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Denpasar

b. Mengajukan permohonan izin penelitian ke Direktur Rumah Sakit Umum
Tabanan

c. Pendekatan secara formal kepada kepala ruang Rekam Medik di Rumah Sakit
Umum Tabanan

d. Pendekatan secara formal kepada petugas Rekam Medik di Rumah Sakit
Umum Tabanan

e. Melakukan pemilihan populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
untuk dijadikan sampel

f.  Pengambilan data dari rekam medic klien berupa jenis kelamin, usia dan
komponen intervensi range of motion yang diberikan pada pasien stroke non

hemoragik

3. Instrumen dan alat pengumpulan data

Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatannya
menjadi lebih mudah. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan lembar pengumpulan data. Lembar tersebut telah disusun sesuai
dengan format yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui rentang gerak pada

pasien stroke non hemoragik di Rumah Sakit Umum Tabanan.
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Skala ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala guttman. Skala
guttman adalah skala yang menyatakan tipe jawaban tegas, seperti ya-tidak, benar-
salah, setuju-tidak setuju, positif-negatif dan pernah-tidak pernah. Selain dapat
dibuat dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam bentuk
jawaban checklist. Untuk jawaban positif diberi skor 1 dan untuk jawaban negatif

diberi skor 0 (Masturoh & Anggita T, 2018).

E. Metode Analisa Data

1. Teknik pengelolaan data

Pengelolaan data merupakan bagian dari penelitian setelah pengumpulan data
dan tahap ini data mentah yang telah dikumpulkan, diolah dan dianalisa sehingga
menjadi informasi.
a. Editing

Editing adalah pemeriksaan data yang telah dikumpulkan dari hasil pengisian
checklist disunting kelengkapan jawaban, bila ternyata dalam tahap penyuntingan
terdapat kesalahan, maka pengumpulan data dilakukan pengumpulan data ulang.
Tahapan ini dilakukan untuk menghindari kekeliruan atau kesalahan data.
b. Coding

Coding merupakan membuat lembaran kode yang terdiri dari table yang dibuat
sesuai dengan data yang diambil dari alat ukur yang digunakan. Dalam penelitian
ini dilakukan beberapa data yaitu karakteristik pasien seperti usia, jenis kelamin,

pekerjaan dan rentang gerak pasien.
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c. Dataentry

Data entry merupakan kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan ke
dalam master tabel dan dilanjutkan dengan analisa data dengan program yang ada
di computer.
d. Cleaning

Cleaning merupakan kegiatan pengecekan data kembali yang sudah di entry
dengan cara memeriksa adanya kesalahan atau tidak pada saat memasukan data ke
program perangkat komputer
2. Teknik analisa data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan
untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Masturoh & Anggita
T, 2019). Dalam penelitian penerapan range of motion (rom) pada pasien stroke
non hemoragik dengan gangguan mobilitas fisik dianalisis dengan statistik
deskriptif. Data penerapan rom disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
presentase dan narasi. Data karakteristik responden berupa usia, jenis kelamin
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase.
F. Etika Penelitian

Menurut (Hidayat, 2015) yang perlu diperhatikan dalam melakukan penelitian
adalah sebagai berikut

a. Anonymity
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Anonymity merupakan etika penelitian dimana peneliti tidak mencantumkan
nama responden dalam lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan
disajikan.

b. Confidentially

Confidentially adalah kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun
masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan pada
hasil penelitian
c. Beneficience

Beneficience merupakan etika penelitian yang berprinsip pada askep manfaat,
maka segala sesuatu bentuk penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk

kepentikan umat manusia
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